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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
PREVALENSI KECACINGAN PADA IBU HAMIL DI KAWASAN
PERMUKIMAN KUMUH DI KECAMATAN TALLO KOTA MAKASSAR

Nama Pewawancara :
Tanggal Wawancara :

TAHUN 2020

IDENTITAS LOKASI

memasak?

Air galon

1 | Kabupaten/Kota MAKASSAR
2 Kecamatan TALLO
3 | Desa/Kelurahan
DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN
4 | No. Responden
5 | Umur Responden
6 | Umur Kehamilan
7 | Hasil Pemeriksaan itif it
(Infeksi Kecacingan) 1) Positi 2) Negati
8 | Jenis Telur Cacing
A. KEBIASAAN MENCUCI TANGAN
NO PERTANYAAN PILIHAN / JAWABAN
1. PDAM
Apa sumber air bersih yang 2. Sumur_bor/gali_
A1 | digunakan untuk mencuci tangan dan  |3. Mata air/sungai/danau
4,
5.

Lainnya




Apakah Anda biasa mencuci tangan 1 Tidak > Loncat ke

sebelum dan sesudah makan selama

A2 e pertanyaan A4
sebulan terakhir ini? 2 Ya
_ ) 1. Kobokan - Loncat ke
A3 Jika ya, Anda mencuci tangan pertanyaan A4
menggunakan air apa? 2. Mengalir
Jika mengalir, apakah Anda mencuci 1. Tidak
A4 | tangan menggunakan sabun? > VYa
Apakah Anda mencuci tangan pakai |1. Tidak
A5 | sabun setelah BAB selama sebulan 2. Ya
terakhir ini?
B. KEBIASAAN MEMOTONG KUKU
1. 1 Kali Seminggu
Seberapa sering Anda memotong 2. 2 Kali Seminggu
Bl | kuku selama sebulan terakhir ini? 3. 3 Kali Seminggu
4. Sekali Sebulan
Jika anda memotong kuku, apakah 1. Tidak
B2 | Anda memotong kuku sampai pendek 2. Ya
dan membersihkannya? 3. Kadang-kadang
C. KEBIASAAN MEMAKAI ALAS KAKI
1. Permanen / Batu
2. Semi Permanen / Batu +
. . Kayu
c1 | Apa jenis lantai rumah Anda? 3. Rumah Panggung/ kayu
4. Lainnya,
sebutkan
. . 1. Tidak pernah
ﬁ\pa}kah _Anda sering memakai alas 2. Kadang-kadang
C2 aki ketika berada di dalam rumah 3. Jarang
dan di luar rumah? 4. Selalu
D. KEBIASAAN MENCUCI SAYURAN MENTAH
Apakah anda biasa memakan sayuran | 1. Tidak - Loncat ke
D1 | mentah? pertanyaan E1
2. Ya
Apakah Anda biasa mencuci sayuran | 1. Tidak = Loncat ke
D1 pertanyaan E1

mentah sebelum memakannya?

2. Ya




Jika ya, apakah Anda mencuci

D2 | sayuran mentah menggunakan air 1. Tidak
mengalir? 2. Ya
E. KEPEMILIKAN JAMBAN
Apakah Anda memiliki jamban 1. Tidak > Loncat ke
E1l | pribadi? pertanyaan C5
2. Ya
) o 1. Leher angsa
Jika Ya, apa jenis kloset yang 2. Cemplung
E2 | digunakan? 3. Plengsengan
4. Lainnya
Jika Tidak, dimana Anda dan 1. WC umum
keluarga buang air besar? 2. Kebun/pekarangan rumah
3 3. Lubang galian
4. Danau/parit/laut
5. Lainnya
1. Sekali seminggu
Seberapa sering Anda membersihkan | 5 4 minggu ggkali
B4 | jamban? 3. Sekali sebulan
Apakah jamban Anda memiliki septik | 1. Tidak
ES | tank? 2. Ya




Lampiran 2 Lembar Observasi

NO RESPONDEN:

LEMBAR OBSERVASI
PREVALENSI KECACINGAN PADA IBU HAMIL DI KAWASAN
PERMUKIMAN KUMUH DI KECAMATAN TALLO KOTA MAKASSAR

TAHUN 2020
A. Kebiasaan memotong kuku
No. Objek Pengamatan Jawaban
1. | Apakah kukunya kotor 1. Ya
2. Tidak
2. | Apakah kukunya panjang | 1. Ya
2. Tidak
B. Kebiasaan memakai alas kaki
No. Objek Pengamatan Jawaban
1. | Jenis lantai rumah 3. Permanen / Batu

4. Semi Permanen / Batu +
Kayu
5. Rumah Panggung/ kayu
6. Lainnya,
sebutkan




C. Kebiasaan mencuci sayuran mentah

No. Objek Pengamatan Jawaban

1. | Sayuran yang dimakan apa

D. Kepemilikan jamban

No. Objek Pengamatan Jawaban
1. | Jamban pribadi 1. Ada
2. Tidak ada
2. | Jenis Kloset 1. Leher angsa
2. Cemplung
3. Plengsengan
4. Lainnya
3. | Jamban bersih 1. Ya
2. Tidak
4. | Memiliki septik tank 1. Ya
2. Tidak




Lampiran 3. Analisis Data

1. Analisis Univariat

Output SPSS

Kategori Umur

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16-20 tahun 13 18.5 18.5 18.5
21-25 tahun 23 32.9 32.9 51.4
26-30 tahun 23 32.9 32.9 84.3
31-35 tahun 11 15.7 15.7 100.0
Total 70 100.0 100.0
Kategori Usia Kehamilan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 0-3 bulan 23 32.9 329 329
4-6 bulan 21 30.0 30.0 62.9
7-9 bulan 26 37.1 371 100.0
Total 70 100.0 100.0




a. Kebiasaan Mencuci Tangan

Sumber air bersih yg digunakan untuk mencuci tangan dan memasak * Kejadian Kecacingan

Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Sumber air bersih  PDAM Count 10 50 60]
yg digunakan untuk % within Sumber air bersih yg
mencuci tangan dan digunakan untuk mencuci 16.7% 83.3%|  100.0%
memasak tangan dan memasak
Sumur bor/gali Count 1 9 10]
% within Sumber air bersih yg
digunakan untuk mencuci 10.0% 90.0% 100.0%
tangan dan memasak
Total Count 11 59 701
% within Sumber air bersih yg
digunakan untuk mencuci 15.7% 84.3% 100.0%
tangan dan memasak

Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan

Positif Negatif Total

Mencuci tangan sebelum  Tidak Count 0 4 4

dan sesudah makan % within Mencuci tangan

.0% 100.0% 100.0%
sebelum dan sesudah makan

Ya Count 11 55 66)
% within Mencuci tangan
16.7% 83.3% 100.0%
sebelum dan sesudah makan
Total Count 11 59 70

% within Mencuci tangan
15.7% 84.3% 100.0%
sebelum dan sesudah makan




Jika Ya, mencuci tangan menggunakan air apa * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan

Positif Negatif Total
Jika ya, mencuci tangan Kobokan  Count 2 2 4
menggunakan air apa % within Jika ya, mencuci
tangan menggunakan air apa o0% S0% 100.0%
Mengalir  Count 9 53 62
% within Jika ya, mencuci
14.5% 85.5% 100.0%
tangan menggunakan air apa
Total Count 11 55 66
% within A3. Jika ya, mencuci
tangan menggunakan air apa 16,7% 83.3%  100.0%
Jika mengalir, apakah mencuci tangan dengan sabun * Kejadian Kecacingan Crosstabulation
Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Jika mengalir, apakah Tidak  Count 5 12 17
Imencuci tangan dengan % within Jika mengalir,
sabun apakah mencuci tangan 29.4% 70.6%|  100.0%
dengan sabun
Ya Count 4 41 45
% within Jika mengalir,
apakah mencuci tangan 8.9% 91.1% 100.0%
dengan sabun
Total Count 9 53 62
% within Jika mengalir,
apakah mencuci tangan 14.5% 85.5% 100.0%
dengan sabun




Mencuci tangan pakai sabun setelah BAB * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total

Mencuci tangan pakai Tidak  Count 4 10 14
sabun setelah BAB % within Mencuci tangan

) 28.6% 71.4% 100.0%
pakai sabun setelah BAB

Ya Count 7 50 54
% within Mencuci tangan

) 12.5% 87.5% 100.0%
pakai sabun setelah BAB

Total Count 11 59 70}
% within Mencuci tangan

) 15.7% 84.3% 100.0%
pakai sabun setelah BAB

Kebiasaan Mencuci Tangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak memenuhi syarat 31 44.3 44.3 44.3
Memenuhi syarat 39 55.7 55.7 100.0§
Total 70 100.0 100.0




Kebiasaan Memotong Kuku

Memotong kuku selama sebulan terakhir * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Memotong kuku Sekali seminggu Count 2 40 42
selama sebulan % within Memotong kuku
terakhir ] 4.8% 95.2% 100.0%,
selama sebulan terakhir
Dua minggu sekali Count 4 14 18]
% within Memotong kuku
) 22.2% 77.8% 100.0%
selama sebulan terakhir
Tiga minggu sekali Count 2 3 5
% within Memotong kuku
] 40.0% 60.0% 100.0%
selama sebulan terakhir
Sekali sebulan Count 3 2 5
% within Memotong kuku
) 60.0% 40.0% 100.0%,
selama sebulan terakhir
Total Count 11 59 70]
% within Memotong kuku
) 15.7% 84.3% 100.0%,
selama sebulan terakhir
Memotong kuku sampai pendek dan bersih * Kejadian Kecacingan Crosstabulation
Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Memotong kuku sampai Ya Count 9 54 63
pendek dan bersih % within Jika Anda
Memotong kuku sampai 14.3% 85.7% 100.0%
pendek dan bersih
Kadang-kadang Count 2 5 7
% within Memotong kuku
) ) 28.6% 71.4% 100.0%,
sampai pendek dan bersih
Total Count 11 59 708
% within Memotong kuku
) ) 15.7% 84.3% 100.0%
sampai pendek dan bersih




C.

Kebiasaan Memotong Kuku

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak memenuhi syarat 26 37.1 37.1 37.1
Memenuhi syarat 44 62.9 62.9 100.0
Total 70 100.0 100.0

Kebiasaan Memakai Alas Kaki

Jenis lantai rumah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Jenis lantai rumah  Permanen/Batu Count 7 42 49
% within Jenis lantai rumah 14.3% 85.7% 100.0%,
Semi Count 1 9 10
Permanen/Batu+Kayu o4 ithin Jenis lantai rumah 10.0%|  90.0%|  100.0%
Lainnya Count 3 8 11
% within Jenis lantai rumah 27.3% 72.7% 100.0%
Total Count 11 59 70
% within Jenis lantai rumah 15.7% 84.3% 100.0%
Lainnya * Kejadian Kecacingan Crosstabulation
3. Hasil Pemeriksaan (Infeksi
Kecacingan)
Positif Negatif Total

Lainnya ™ Count 8 51 59

% within Lainnya 13.6% 86.4% 100.0%

"Keramik"  Count 1 3 4

% within Lainnya 25.0% 75.0% 100.0%

"Semen" Count 2 5 7

% within Lainnya 28.6% 71.4% 100.0%

Total Count 11 59 701

% within Lainnya 15.7% 84.3% 100.0%




Memakai alas kaki ketika berada di dalam rumah dan di luar rumah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Memakai alas kaki Kadang-kadang Count 5 15 20}
ketika berada di % within Memakai alas kaki
dalam rumah dan di ketika berada di dalam rumah 25.0% 75.0% 100.0%
luar rumah dan di luar rumah
Jarang Count 1 1 2
% within Memakai alas kaki
ketika berada di dalam rumah 50.0% 50.0% 100.0%
dan di luar rumah
Selalu Count 5 43 48]
% within Memakai alas kaki
ketika berada di dalam rumah 10.4% 89.6% 100.0%
dan di luar rumah
Total Count 11 59 70]
% within Memakai alas kaki
ketika berada di dalam rumah 15.7% 84.3% 100.0%
dan di luar rumah
Kebiasaan Memakai Alas Kaki
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak memenuhi syarat 22 31.4 31.4 31.4
Memenuhi syarat 48 68.6 68.6 100.0}
Total 70 100.0 100.0




d. Kebiasaan Memakan Sayuran Mentah

Memakan sayuran mentah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan

Positif Negatif Total
Memakan sayuran mentah Tidak  Count 0 7 7
% within Memakan
.0% 100.0% 100.0%
sayuran mentah
Ya Count 11 52 63
% within Memakan
17.5% 82.5% 100.0%
sayuran mentah
Total Count 11 59 70
% within Memakan
15.7% 84.3% 100.0%
sayuran mentah

Mencuci sayuran mentah sebelum memakannya * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Mencuci sayuran mentah  Tidak  Count 1 5 6
sebelum memakannya % within Mencuci sayuran
mentah sebelum 16.7% 83.3% 100.0%
memakannya
Ya Count 10 47 57
% within Mencuci sayuran
mentah sebelum 17.5% 82.5% 100.0%
memakannya
Total Count 11 52 63
% within Mencuci sayuran
mentah sebelum 17.5% 82.5% 100.0%
memakannya




Jika Ya, mencuci sayuran mentah menggunakan air mengalir * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Jika Ya, mencuci sayuran Tidak Count 2 10 12
mentah menggunakan air % within Jika Ya, mencuci
mengalir sayuran mentah menggunakan 16.7% 83.3%|  100.0%
air mengalir
Ya Count 8 37 45
% within Jika Ya, mencuci
sayuran mentah menggunakan 17.8% 82.2% 100.0%
air mengalir
Total Count 10 a7 57
% within Jika Ya, mencuci
sayuran mentah menggunakan 17.5% 82.5% 100.0%
air mengalir
Kebiasaan Mencuci Sayuran Mentah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak memenuhi syarat 17 24.3 243 24.3
Memenuhi syarat 53 75.7 75.7 100.0
Total 70 100.0 100.0




e. Kepemilikan Jamban

Memiliki jamban pribadi * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Memiliki jamban pribadi Tidak  Count 1 5 6
% within Memiliki jamban
o 16.7% 83.3% 100.0%
pribadi
Ya Count 10 54 64
% within Memiliki jamban
o 15.6% 84.4% 100.0%
pribadi
Total Count 11 59 701
% within Memiliki jamban
o 15.7% 84.3% 100.0%
pribadi
Jika Ya, jenis kloset yang digunakan * Kejadian Kecacingan Crosstabulation
Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Jika Ya, jenis kloset  Leherangsa Count 10 49 59
yang digunakan % within Jika Ya, jenis
) 16.9% 83.1% 100.0%
kloset yang digunakan
Cemplung Count 0 5 5
% within Jika Ya, jenis
) .0% 100.0% 100.0%
kloset yang digunakan
Total Count 10 54 64
% within Jika Ya, jenis
15.6% 84.4% 100.0%

kloset yang digunakan




Jika tidak, dimana buang air besar * 3 Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Jika tidak, dimana buang WC umum  Count 1 5 6
air besar % within Jika tidak,
dimana buang air besar 16.7% 83.3% 100.0%
Total Count 1 5 6
% within Jika tidak,
16.7% 83.3% 100.0%
dimana buang air besar
Membersihkan jamban * Kejadian Kecacingan Crosstabulation
Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Membersihkan  Sekali seminggu Count 7 39 46
jamban % within Membersihkan jamban 15.2%|  84.8%|  100.0%
Dua minggu sekali Count 3 14 17
% within Membersihkan jamban 17.6% 82.4% 100.0%
Sekali sebulan Count 1 6 7
% within Membersihkan jamban 14.3% 85.7% 100.0%
Total Count 11 59 70
% within Membersihkan jamban 15.7% 84.3% 100.0%
Memiliki septik tank * Kejadian Kecacingan Crosstabulation
Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Memiliki septik tank  Tidak  Count 0 5 5
% within Memiliki septik tank .0% 100.0% 100.0%
Ya Count 11 54 65
% within Memiliki septik tank 16.9% 83.1% 100.0%
Total Count 11 59 701
% within Memiliki septik tank 15.7% 84.3% 100.0%




Kepemilikan Jamban

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak memenuhi syarat 27 38.6 38.6 38.6
Memenuhi syarat 43 61.4 61.4 100.0}
Total 70 100.0 100.0

Analisis Bivariat

Kebiasaan Mencuci Tangan * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Kebiasaan Mencuci  Tidak memenuhi syarat Count 8 24 32
Tangan % within Kebiasaan
] 25.0% 75% 100.0%
Mencuci Tangan
Memenuhi syarat Count 3 35 38
% within Kebiasaan
] 7.9% 92.1% 100.0%
Mencuci Tangan
Total Count 11 59 70
% within Kebiasaan
] 15.7% 84.3% 100.0%,
Mencuci Tangan
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 3.8377 1 .050
Continuity Correction® 2.655 1 .103
Likelihood Ratio 3.906 1 .048
Fisher's Exact Test .096 .051
Linear-by-Linear Association 3.783 1 .052
N of Valid Cases® 70

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.03.

b. Computed only for a 2x2 table




Kebiasaan Memotong Kuku * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Kebiasaan Tidak memenuhi syarat  Count 9 17 26
Memotong Kuku % within Kebiasaan
34.6% 65.4% 100.0%
Memotong Kuku
Memenuhi syarat Count 2 42 44
% within Kebiasaan
4.5% 95.5% 100.0%
Memotong Kuku
Total Count 11 59 70
% within Kebiasaan
15.7% 84.3% 100.0%
Memotong Kuku
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 11.1572 1 .001
Continuity Correction® 9.002 1 .003
Likelihood Ratio 11.073 1 .001
Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear Association 10.998 1 .001
N of Valid Cases® 70

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.09.

b. Computed only for a 2x2 table



Kebiasaan Memakai Alas Kaki * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Kebiasaan Memakai Tidak memenuhi syarat Count 6 16 22
Alas Kaki % within Kebiasaan
) ) 27.3% 72.7% 100.0%
Memakai Alas Kaki
Memenubhi syarat Count 5 43 48
% within Kebiasaan
) ) 10.4% 89.6% 100.0%
Memakai Alas Kaki
Total Count 11 59 70
% within Kebiasaan
) ) 15.7% 84.3% 100.0%
Memakai Alas Kaki
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 3.2362 1 .072
Continuity Correction® 2.089 1 .148
Likelihood Ratio 3.027 1 .082
Fisher's Exact Test .088 .077
Linear-by-Linear Association 3.190 1 .074
N of Valid Cases® 70

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.46.

b. Computed only for a 2x2 table




Kebiasaan Mencuci Sayuran Mentah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Kebiasaan Mencuci Tidak memenuhi syarat Count 3 14 17
Sayuran Mentah % within Kebiasaan
) 17.6% 82.4% 100.0%
Mencuci Sayuran Mentah
Memenuhi syarat Count 8 45 53]
% within Kebiasaan
) 15.1% 84.9% 100.0%
Mencuci Sayuran Mentah
Total Count 11 59 701
% within Kebiasaan
) 15.7% 84.3% 100.0%
Mencuci Sayuran Mentah
Chi-Square Tests
G Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .0632 1 .801
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .062 1 .803
Fisher's Exact Test 1.000 .533
Linear-by-Linear Association .062 1 .803
N of Valid Cases® 70

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.67.

b. Computed only for a 2x2 table



Kepemilikan Jamban * Kejadian Kecacingan Crosstabulation

Kejadian Kecacingan
Positif Negatif Total
Kepemilikan Tidak memenuhi syarat Count 4 23 27|
Jamban % within Kepemilikan Jamban 14.8% 85.2% 100.0%
Memenuhi syarat Count 7 36 43
% within Kepemilikan Jamban 16.3% 83.7% 100.0%
Total Count 11 59 701
% within Kepemilikan Jamban 15.7% 84.3% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .0272 1 .870
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .027 1 .869
Fisher's Exact Test 1.000 .575
Linear-by-Linear Association .026 1 .871
N of Valid CasesP 70

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.24.

b. Computed only for a 2x2 table
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BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : §302/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : Walikota Makassar

Perihal  : izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor : 70494/UN4.14/PT.01.05/2020
tanggal 15 September 2020 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : ALIFAH NURJANNAH TRIPUTRI
Nomor Pokok : K11116548

Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : Jl. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judut :
" PREVALENSI KECACINGAN PADA IBU HAMIL DI KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH DI KECAMATAN
TALLO KOTA MAKASSAR TAHUN 2020 ™

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 28 September s/d 08 November 2020

Sehubungan dengan hal térsebut diatas, pada prmstpnya “kami- manyatului keglatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. _

Dokumen ini dhandalangam'secara elektronik dan Surat ini dapat dibukm(an keasﬂannya dengan menggunakan
barcode,

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 17 September 2020

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 3615867
Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id

Makassar, 18 September 2020

Kepada

Nomor : 070 /1613 -II/BKBP/IX/2020 Yth. KEPALA DINAS KESEHATAN

Sifat KOTA MAKASSAR
Perihal . Izin Penelitian
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MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 6302/S.01/PTSP/2020, Tanggal 17

September 2020. Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada
Bapak bahwa :

Nama . ALIFAH NURJANNAH TRIPUTRI

NIM / Jurusan . K11116548 / Kesehatan Masyarakat

Pekerjaan . Mahasiswa (S1) / UNHAS

Alamat :JI. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Judul . “PREVALENSI KECACINGAN PADA IBU HAMIL DI KAWASAN
PERMUKIMAN KUMUH DI KECAMATAN TALLO KOTA
MAKASSAR TAHUN 2020

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam

rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 28 September s/d 08 November 2020.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini.
Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
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Di-

Tempat

Sehubungan Surat dari Badan kesatuan bangsa dan Kesatuan Politk No :
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Nama : Alifah Nurjannah Triputri
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Institusi : UNHAS Makassar

Judul . Prevalensi kecacingan pada ibu hamil di kawasan
pemukiman kumuh di kecamatan Tallo Kota
Makassar Tahun 2020 = 5K

Akan melaksanakan kegiatan penelitian di wilayah puskesmas yang saudara
pimpin pada tanggal 28 September 2020 s/d 8 November 2020

Demikianlah disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih

Azikin M Kes
Pangkat: Pembina Utama Muda
NIP 19601014 198902 001
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Perihal :Penelitian Kepala Puskesmas Kaluku Bodoa
Di-

Tempat

Sehubungan Surat dari Badan kesatuan bangsa dan Kesatuan Politk No :

070/1628/- 11-BKBP/2020,tanggal 18 September 2020 ,maka bersama ini disampaikan
kepada saudara bahwa :

Nama . Alifah Nurjannah Triputri

NIM . K11116548

Jurusan . Kesehatan masyarakat

Institusi : UNHAS Makassar

Judul . Prevalensi kecacingan pada ibu hamil di kawasan
pemukiman kumuh di kecamatan Tallo Kota
Makassar Tahun 2020

Akan melaksanakan kegiatan penelitian di wilayah puskesmas yang saudara
pimpin pada tanggal 28 September 2020 s/d 8 November 2020
Demikianlah disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih

dr.Hj.A.Naisyah T.Azikin,M.Kes

Pangkat: Pembina Utama Muda
NIP  :19601014 198902 001
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1. Wawancara dengan ibu hamil
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2. Kondisi lingkungan rumah warga




Pemeriksaan fases di laboratorium
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